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LAMPIRAN-LAMPIRAN
PEDOMAN PENELITIAN DI KAMPUNG TANGGUL DESA BAROS

A. Pedoman Observasi
1. Mengamati fasilitas sarana dan prasarana lokasi penelitian.
2. Mengamati rangkaian pelaksanaan pengelolaan sampah di Kelompok Subjek
dampingan.
Mengamati kondisi lingkungan dan kawasan Kampung Tanggul.
4. Mengamati aktifitas masyarakat masyarakat Kampung Tanggul, Desa Baros,
Kecamatan Baros.
5. Mewawancarai ketua RT dan warga sekitar mengenai Kampung Tanggul,
Desa Baros, Kecamatan Baros.
B. Transkip Wawancara
1. Wawancara dengan Ketua RT Kampung Tanggul, Desa Baros, Kecamatan
Baros.
Nama Informan : Jemy
Tempat : Kampung Tanggul, Desa Baros, Kecamatan Baros..
Tanggal Wawancara : 13 Mei 2024
Pertanyaan dan Jawaban :
a. Bagaimana sejarah kampung tanggul?
Jawaban : “sebenernya mah saya kurang tahu sih soal sejarah kampung ini,
cuman yaa karena kita memang i sekitar ita ada sungai dan juga sungainya
terketak di bawah gtu dan di smen sudah itu tanah tanah bair ga longsor,
makanya itukan jadinya di sebut tanggul, kampung inimah dulunya bukan
berdiri sendiri, dulu itu kita nyatu sama kampung lain yaitu kampung
combong, jadi belum ada itu nama tanggul, karena memang msyarakat
sering nyebut daerah ini dengan sebutan tanggul, akhirnya kita miasah dari
kampung combong dan menyatu dengan nama daerah ini kampung

tanggul”



b. Bagaimana kondisi ekonomi Kampung Tanggul, Desa Baros?
Jawaban : “kalo ekonomi, kita liat saja deh dari mata pencaharian
kampung ini apa, kampung ini kaan mayoritaasnya adalah sebagai petani,
jadi mereka bekerja sebagai petani, petani padi, timun dan lain sebagainya,
walaupun sebagian besar para petani ini adalah orang tua dan anak-anak
mereka bekerja keluar daerah atau merantau lah di sebutnya, kalo untuk
penghasilan yaa kamu tahu lah ptani ini kan ada yang sebagai kuli tani
yang cuan metik atau ngambilin doang, jadi yaa kadang itu kulitani
seharian kuli saja 30.000 dan selebihnya mereka yaa berharap rezeki dari
anak, tai yaa kalau sebagai petaninya langsung bapak yaa kurang tahu,
karena kan bapa bukan sebagai peetani, tapi yaa sebenrnya tergantung
penjualan sayuran.”

c. Bagaimana Tanggapan Bapak mengenai masalah sampah yang di buang
ke sungai sembarangan?
Jawaban : “Kalau itu sih yaaa memang kita punya masalah di tempat
pembuangan akhir yang tidak tersedia, jadi terkadang kebanyakan warga
membuang sampah ke sungai, kita juga sudah mengusahakan untuk
memberikan laoran ke desa, tapi tidak pernah, kita juga udaah mencoba
memasang plang di pinggiran sungai, tapi percuma mas kalo gada tempat
untk membuang sampahnya, makanyaa kadanag saya seering bilang kee
warga untuk membakar sampahnya saja untuk menguranngi membuang
sampah ke sungai”

d. Berapakah jumlah penduduk kampung pasir lame?
Jawaban : “Kalo jumlah penduduk jumlah penduduk 102 warga dengan
jumlah laki-laki 50 warga dan perempuan 52 warga.

e. Bagaimana tanggapan bapak mengenain kegiatan pelatihan pengolahan
sampah organik?
Jawaban : “Kalo untuk urusan kepentingan masyarakat, saya selalu
mendukung penuh atas tindakan kegiatan yang dilakukan selagi itu baik
dan apalagi hal inikan untuk mengatasi masalah sampah di sungai terlebih

yang d bahas kan sampah organik ah cocok banget itu yan buat kampung



yang mayoritasnya petani, tahu engga banyak petani yang pernah
tananamannya gagal, makanya kadang sampah sayuran yang busuk suka

berserakan, laksanakan saja, bapak dukung sepenuhnya .”

2. Wawancara dengan Sekretaris Desa Baros

Nama Informan : oji

Tempat : Kantor Desa Baros

Tanggal Wawancara : 1 Juli 2024

Pertanyaan dan Jawaban :

a.

Berapa jumlah penduduk di Desa Baros termasuk Kampung Tanggul?
Jawaban : “Dilihat dari data Desa mah ada 6557 penduduk dengan
jumlah laki-laki sebanyak 3427 orang sedangkan jumlah perempuan
sebanyak 3130 Orang termasuk masyarakat kampung tanggul”
Bagaimana kondisi pendidikan masyarakat Desa Baros?

Jawaban : “Kondisi pendidikan di Desa Baros Alhamulillah sudah
membaik, meskipun masih ada yang tidak bersekolah tapi rata-rata pada
sekolah, ada yang sampe kuliah ada juga yang Cuma lulus SD udh
berhenti. Ada sebagian langsung bekerja terus menikah karena
permasalahan ekonomi yang mereka hadapi, dan sedikit yang

melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi.”

3. Wawancara Dengan Tokoh Ibu-Ibu Kampung Tanggul

Nama Informan : nurhayati

Alamat : Kampung tanggul

Tanggal Wawancara : 15 Mei 2024

Pertanyaan dan Jawaban :

C.

Apa setuju dengan kegiatan pegolahan sampah organik menjadi pupuk
kompos?

Jawaban : “setuju atuh, kita laksankan hal positif ini sama sama demi
kemajuan kampung tanggul.”

Bagaimana tanggapan ibu-ibu lain terkait kegiatan pengolahan sampah

organik?



Jawaban : “pasti mereka suka kok, terlebih kan kampung ini jarang ada
kegiatan, nant kita sama sama leksanain kegiatan ini agar berjalan
ddengan lancar.”
4. Wawancara dengan Anggota Kelompok subjek dampingan pegolahan
sampah organik

Nama Informan : Wiwi

Tempat : Kampung tanggul

Tanggal : 15 Mei 2024

a. Apakah ada manfaat yang dirasakan dari kegiatan pendampingan
pengolahan sampah organik?

b. Jawaban : “ bagus sih yan, ini sangat membantu, apalagi saya kan jarang
punya kegiatan kan yaa, apalagi juga sampah dapur lumayan banyak, jadi
berguna banget itu sampah biar ga di buang sembarangan.

c. Bagaimana kegiatan ini dapat sangat bermanfaat buat ibu?

d. Jawaban : “sampah dapur kan kebanyakan sayuran, saya juga hampir
setiap hari makan makanan sayur sayuran, yaa bagus dong bisa meegatasi
masalah ini”

Nama Informan : Neneng

Tempat : Kampung tanggul

Tanggal : 15 Mei 2024

a. Apakah sampah dapur ibu sangat menumpuk?

b. Jawaban : “tentu jelas setiap hari saya memasak.

c. Apakah ibu termasuk masyarakat yang membu7ang sampah ke sungai?

d. Jawaban : “kadang kadang, biasanyanya sih di kubur atau di giling ketika
lagi ada bajak sawah”



Nama Informan : Sumiyati

Tempat : Kampung tanggul
Tanggal : 15 Mei 2024

a.

Bagaimana menurut ibu dengan adanya program pengolahan sampah
organik menjadi pupuk kompos?

Jawaban : “semoga dengan adanya pelatihan ini, dapat memberikan
kesadaran bagi masyarakat tanggul untuk lebih peduli terhadap sampabh.
Apak pupuk kompos dapat bermanfaat bagi masyarakat tanggul, terutama
bagi ibu?

Jawaban : “sanagt bermanfaat atuh, apalgi kan di sini bapak bapaknya,
ibu ibunya kebanyakan kan suka tani, jadi yaa si pupuknya dapat
membantulah dalam penanaman, apalagi saya yang sering nanem cabe,

tomat di pekarangan rumah”

Nama Informan : Upus

Tempat : Kampung tanggul
Tanggal : 15 Mei 2024

a.
b.

C.

Sampah dapur ibu lumayan banyak?

Jawaban : “yaa engga lumayan juga sih, karena kan ga tiap hari masak.
Bagaimana menurut ibu terkait adanya masyarakat yang kerap membuang
samoah ke sungai?

Jawaban : “yaa itu sangat tidak bagus yaa, tapikan yaa mau gimana lagi

karena gada pembuangan juga di sini”

Nama Informan : Susi Lawati

Tempat : Kampung tanggul
Tanggal : 15 Mei 2024

a.
b.

C.

Ibu seorang petani?
Jawaban : “bener, kadang suka bantu bantu di sawah, di kebun. ”
Ibu biasanya memakai pupuk apa kalo bertani?

Jawaban : “yaa kalo buat padi mah orea biasanya”



Nama Informan : siti munawaroh

Tempat : Kampung tanggul
Tanggal : 15 Mei 2024

a.
b.
C.
d.

Apakah ibu penghasil banyak Sampah organic?
Jawaban : “bener, sering masak, sering tumis sayur-sayuran. ”
Biasanya sampah di buang dimana bu?

Jawaban : “kadang di kali, kadang di bakar”

Nama Informan : Heti

Tempat : Kampung tanggul
Tanggal : 15 Mei 2024

a.
b.

Bagaimana menurut ibu dengan adanya pelatihan ini nanti?

Jawaban : “setuju sih, semoga dengan adanya pelatihan tersebut bias
mengatasi sampah yang selalu di buang di kali.

Apakah ibu setuju dengan adanya kebiasaan membuang sampah di
sungai?

Jawaban : “kurang setuju, emang sih kali sekarang fungsinya udah ga
kepake karena udah banyak yang punya kamar mandi, tapi kan takutnya

ada bencana atau yang di kampung laen jadi kebanjiran”

Nama Informan : Muawanah

Tempat : Kampung tanggul
Tanggal : 15 Mei 2024

a.
b.
C.
d.

Bagaimana cara ibu mengolah sampah?
Jawaban : “kadang di buang di kali, kadang juga di bakar. ”
Ibu tau ga dengan pengoalhan sampah organic menjadi pupuk kompos?

Jawaban : “kurang tau, saya ga pernah ikut kegiatan seperti itu a”

Nama Informan : iklimah

Tempat : Kampung tanggul
Tanggal : 15 Mei 2024

a.

Setuju dengan di adakannya pengolahan sampah organik?



Jawaban : “setuju baget dong yan, apalagi kan aku ga punya aktivitas
setelah lulus ini.”

Setuju ga dengan adanaya pembuangan sampah di sungai?

Jawaban : “jangan atuh, itu akan menyebabkan banjir di tempai yang
terdampak, kasian mereka nanti, terus juga kan yang bakalan rugi anak
cucu kita nanti yang ngerasain dampak karena ulah kita mengotori

sungai”

5. Wawancara dengan Fasilitator dari Bank Sampah Alam lestari

Nama Informan : Hanum, S.KOM..

Tempat : Bank Sampah Alam Lesatri Serang

Tanggal : 10 Mei

Pertanyaan dan Jawaban :

e.

Apa itu Bank Sampah?

Jawaban : “Bank sampah adalah lembaga yang mengelola sampah secara
efisien, yang bertujuan untuk mengurangi sampah di TPA dan
mempromosikan praktik ramah lingkungan.. Bank sampah berperan dalam
pemberdayaan masyarakat dengan melibatkan masyarakat dalam kegiatan
pengumpulan dan pengelolaan sampah, memberikan kesadaran dan
edukasi lingkungan”

Adakah upaya atau peran pemerintah setempat terhadap operasional
pelaksanaan pemberdayaan melalui pengelolaan sampah Pada Bank
Sampah Alam Lestari?

Jawaban : “Dalam pelaksanaan operasional kegiatan, Bank Sampah Alam
Lestari dalam hal sarana prasarana sendiri mendapatkan bantuan langsung
dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Serang untuk fasilitas fisik itu
yang bisa kita lihat dengan jelas seperti adanya transportasi, timbangan,
mesin, tong sampah dan lainnya. Adapun untuk fasilitas non fisik yang
diberikan itu berupa kegiatan pembinaan, sosialisasi, pelatihan dan lain

sebagainya”



g. Apa dampak positif hadirnya Bank Sampah Alam Lestari ini?
Jawaban : “Alhamdulillah untuk sampai saat ini semenjak hadirnya Bank
Sampah Alam Lestari Di Kabupaten Serang sebagai pengelola sampah,
masyarakat sudah secara mandiri dapat mengelola sampah dengan baik
dan benar. Dimulai dari tahap pemilahan hingga pewadahan masyarakat
kurang lebih sudah bisa untuk menerapkannya.”
h. Bagaimana persiapan untuk pelatihan kerajinan kertas di Kampung
Tanggul?
Jawaban : “kita kan sepaakat untuk membuat pelatihan pengolaha sampah
organik jadi pupuk kompos dengan alasan baha kampung ini mata
pencahariannya adalah petani, cocok untuk mereka yang munngkinn
kebanykan sampah yang di hasilkan adalah sampah organik dan pupuknya
jga nanti bisa di manfaatkan oleh mereka sendiri”
i. Berapa pertemuan dalam pelatihan kerajinan kertas ini bu?
Jawaban : “Untuk kegiatan nya sih dari saya pelatihan dan penyuluhan
pengolahan sampah organik dalam satu pertemuan, sehabis itu adalah saya
serahkan tanggung jawab ke mas untuk melakukan tahap assesment
kegiatan dan saya memantau dari sini”
f. Apa yang harus dievaluasi pada kegiatan program pelatihan pengolahan
sampah organik menjadi pupuk kompos?
Jawaban : “Kegiatan ini sudah sangat bagus namun alangkah baiknya
dikembangkan dengan mengevaluasi setiap kegiatan, kalau bisa terus

berkelanjutan”



LAMPIRAN DOKUMENTASI

Dokumentasi Penanaman bibit Cabai menggunakan pupuk kompos (24 juni 2024)






Dokumentasi Wawancara Dengan Anggota Subjek Dampingan (15 Mei dan
16 Mei 2024)



